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PENDAHULUAN 

Konsumen saat ini tidak hanya menggunakan internet untuk mempelajari masalah 
kesehatan, tetapi juga untuk mendiagnosis diri sendiri dan membeli berbagai macam produk 
dan layanan kesehatan. Situs web yang menawarkan pengiriman, distribusi, atau pembelian 
obat melalui internet disebut “Apotek Online”. Kedekatan konsumen dengan belanja online, 
kenyamanan pemesanan melalui pos dan penjualan virtual, serta menurunnya kunjungan 
medis secara tatap muka merupakan faktor-faktor yang mendorong meluasnya industri 
apotek online (Navira, 2019). Tentunya pelanggan semakin memilih untuk membeli obat-
obatan secara online daripada mengunjungi apotek lokal (Zebua & Sembiring, 2023). Di sini 
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 Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan meluasnya penggunaan internet, 
pelanggan kini memiliki pilihan untuk membeli obat-obatan secara online, yang 
memiliki beberapa manfaat. Meskipun demikian, persentase pelanggan Indonesia 
yang menggunakan teknik ini masih cukup rendah. Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat sudut pandang penyedia layanan Apotek 
Komunitas dan menyelidiki variabel-variabel yang berdampak pada penerimaan 
atau tidak diterima terhadap layanan ini.  Pada penelitian ini, kami ingin 
mengembangkan pendekatan baru dalam meningkatkan platform e-commerce di 
industri farmasi. Untuk mengukur kedekatan dan melibatkan pelanggan 
Indonesia terhadap teknik ini, sebuah survei online dilakukan kepada mereka dan 
melengkapi survei tersebut, sebuah wawancara dengan para ahli farmasi 
Indonesia juga dikembangkan. Studi ini akan meneliti bagaimana para ahli 
tersebut menanggapi tentang mengenai kebangkitan e-commerce di farmasi 
industri negara ini. Menurut temuan, sebagian besar penduduk Indonesia sudah 
terbiasa dengan konsep membeli obat-obatan dan perawatan lainnya secara 
Lokapasar online. Meskipun demikian, juga sebagian besar orang belum pernah 
menggunakan layanan ini untuk membeli produk seperti ini sebelumnya. 
Wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa, meskipun ada harapan yang 
berkembang, Apotek Komunitas di Indonesia masih memiliki beberapa keraguan 
untuk menjual obat secara online. Kesimpulan yang diambil dari temuan ini adalah 
bahwa strategi pemasaran yang lebih baik maka, struktur organisasi yang sesuai, 
dan prosedur logistik yang sudah terdefinisikan dengan baik yang memungkinkan 
pengantaran yang cepat dan pengiriman yang efisien. 
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pembaca dapat menemukan banyak sekali apotek online dan pengecer perlengkapan medis 
lainnya. Banyak di antaranya adalah perusahaan yang dapat diandalkan untuk memenuhi 
kesediaan tentang kenyamanan dan anonimitas (Bongso & Kristiawan, 2022). Tingkat 
kepercayaan yang dimiliki konsumen terhadap apotek lokal mereka harus menerapkan 
layanan ini (Kurniawan, 2022). Karena pertumbuhan e-commerce di Indonesia mengalami 
peningkatan pesat dalam beberapa tahun terakhir, akan semakin banyak orang yang beralih 
ke apotek online untuk mendapatkan resep mereka (Oktaviani et al., 2024). Apotek online 
diperkirakan akan menjadi perhatian hangat dalam beberapa hari mendatang. Ide untuk 
menjual obat-obatan melalui internet bukanlah hal yang baru. Beberapa tahun terakhir telah 
melihat hasil perkembangannya dari internet. Dalam waktu yang lama, masyarakat lokal 
Indonesia mengandalkan apotek lokal mereka sebagai pasokan utama obat-obatan. Namun, 
apotek ritel beroperasi dengan baik di daerah-daerah terpencil (Arien et al., 2023). 
Kebanyakan orang Indonesia tidak membeli obat dari apotek online, karena mereka tidak 
mengetahuinya atau karena mereka tidak memiliki akses kenyamanan modern seperti 
internet karena ketersediaan ponsel pintar, konektivitas internet, dan pengetahuan komputer 
yang telah meningkat (Sujarwo et al., 2023). 

Para pelaku bisnis mengetahui proses pengiriman obat-obatan sebagai cara untuk 
menghindari risiko kesehatan yang serius (Rosyanti & Hadi, 2020). Pelanggan dapat membeli 
obat dari apotek secara online dan mengirimkannya ke rumah mereka. Sebagian besar aplikasi 
ini menyediakan berbagai macam produk perawatan kesehatan, sehingga memudahkan 
pelanggan untuk berbelanja, melakukan pengorderan dari ponsel cerdas, dan melakukan 
pembayaran online. Pelanggan juga dapat memiliki obat asli yang dikirim langsung ke rumah 
mereka, dan pembeli bahkan dapat menghemat uang jika mereka mengeluarkan uang secara 
online. 

Proses layanan pengiriman Aptotek berbasis aplikasi digital telah menyaksikan 
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, mengubah cara kelompok dalam 
mengakses, menerima obat resep dan produk perawatan kesehatan mereka. Layanan ini 
menawarkan pendekatan inovatif untuk mengatasi berbagai tantangan di sektor kesehatan, 
mulai dari meningkatkan ketersediaan minuman obat hingga meningkatkan kenyamanan bagi 
pasien 12]. Karena teknologi terus membentuk kembali ekosistem yang menyajikan layanan 
kesehatan, sangat penting untuk menilai dampak dan penerapan layanan apotek digital ini 
pada penyedia layanan kesehatan pada pasien (Sahdilla, 2019). 

Penerapan ini bertujuan untuk menelusuri faktor-faktor utama yang mendorong 
penerapan layanan pengiriman apotek berbasis aplikasi digital, manfaat yang mereka 
tawarkan, dan tantangan yang dimunculkan. Penerapan ini juga mempelajari implikasi potensi 
apotek tradisional, pertimbangan regulasi, dan dampak keseluruhan terhadap aksesibilitas dan 
kualitas layanan kesehatan (Saputra, 2018). Melalui penerapan ini, kami berusaha untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang layanan pengiriman apotek berbasis 
aplikasi digital, menjelaskan potensi keuntungan dan kekhawatiran terkait dengan proses 
yang meluas. Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan jumlah ponsel cerdas dan 
peningkatan ketersediaan internet dengan kecepatan tinggi telah membuka jalan bagi 
pertumbuhan platform apotek digital. Platform-platform ini menawarkan berbagai layanan, 
termasuk pemesanan online obat resep dan perlengkapan kesehatan. Setelah pemesanan 
dilakukan melalui aplikasi seluler atau situs web, layanan ini memfasilitasi pengiriman obat 
yang cepat ke depan pintu rumah pasien akan dalam hitungan jam (Handayany, 2020). 
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Faktor utama yang mendorong diadopsinya layanan pengantaran obat berbasis aplikasi 
digital meliputi: 

Penghematan Biaya: Apotek online dapat menawarkan harga dan diskon yang kompetitif, 
sehingga berpotensi mengurangi beban keuangan perawatan kesehatan bagi pasien. 

Aksesibilitas: Layanan apotek digital memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan 
akses layanan kesehatan, memungkinkan individu di daerah yang kurang terlayani atau daerah 
pedesaan untuk menerima obat dan produk kesehatan dengan lebih mudah. 

Privasi yang Ditingkatkan: Beberapa pasien lebih menyukai kerahasiaan dan 
menyembunyikan data yang diterima oleh apotek digital, terutama saat mengumumkan 
masalah kesehatan yang sensitif di ruang publik. 

Jangkauan Produk yang Meluas: Platform digital dapat menawarkan rangkaian produk 
kesehatan, sehingga dapat memenuhi beragam kebutuhan kesehatan yang lebih luas. Namun, 
penerapan yang cepat dari layanan pengantaran obat berbasis aplikasi digital juga 
menimbulkan kekhawatiran dan tantangan. Ini termasuk: 

Kepatuhan terhadap Peraturan: Membaca dan mengetahui bahwa apotek digital 
mematuhi persyaratan peraturan dan standar kualitas adalah hal yang paling penting untuk 
memastikan keselamatan pasien. 

Dampak pada Apotek Tradisional: Munculnya apotek digital dapat berimplikasi pada 
apotek tradisional, yang berpotensi mempengaruhi model bisnis dan kelangsungan hidup 
mereka.  

Kurangnya Konsultasi Tatap Muka : Tidak adanya interaksi tatap muka dengan tenaga 
kesehatan profesional ini dapat membatasi kemampuan untuk mengajukan pertanyaan dan 
meminta konsultasi tentang pengobatan. 

Hubungan Pasien dan Apotek: Model apotek digital dapat menyalakan hubungan pasien 
dengan apoteker, yang secara tradisional dibangun atas kepercayaan dan interaksi pribadi. 

Keamanan Obat: Memberikan pembelian dan penggunaan obat yang aman sangat penting, 
terutama bagi pasien dengan rejimen pengobatan yang kompleks atau banyak obat. 

Kepatuhan terhadap Obat: Platform digital sering kali menyertakan fitur yang membantu 
pasien mengelola pengobatan mereka, memberikan pengingat untuk dosis dan isi ulang. Hal 
ini secara signifikan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap rutinitas pengobatan. 

Proses penerapan ini akan membahas masing-masing faktor tersebut secara lebih rinci, 
memberikan analisis mendalam tentang penerapan layanan pengiriman apotek berbasis 
aplikasi digital dan dampaknya terhadap layanan kesehatan dan menumbuhkan layanan 
kesehatan yang lebih luas. Selain itu, penerapan ini juga akan mempertimbangkan arah 
potensial untuk penelitian dan pengembangan di masa depan dalam bidang ini yang terus 
berkembang (KUSUMA, 2014). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif untuk memahami persepsi, manfaat, 
dan kekurangan aplikasi digital dalam layanan farmasi. Data primer dikumpulkan dari 749 
responden yang telah menggunakan aplikasi digital untuk membeli obat, dengan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data utama. Kuesioner dirancang secara logis untuk menjawab 
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tujuan penelitian, mencakup pertanyaan tentang kepuasan, kemudahan, dan hambatan dalam 
penggunaan aplikasi farmasi digital. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS). Analisis dilakukan dengan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat 
kepuasan dan masalah yang dihadapi pengguna, serta statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memeriksa tingkat kepuasan dan kesulitan yang dialami pengguna dalam 
menggunakan layanan farmasi berbasis aplikasi digital. 

2. Meneliti aspek-aspek dan hambatan yang memengaruhi kebahagiaan pengguna 
terhadap layanan tersebut. 

Pendekatan ini bertujuan memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas layanan 
farmasi digital dan peluang perbaikan untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

 

Gambar 1. Sistem Pengiriman Obat Secara Keseluruhan 
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Gambar 2. Perangkat Lunak Pemesanan dan Pengiriman Obat Berbasis Aplikasi Seluler 
dengan semua Fitur 

 

1. Data Analisis 

Analisis data primer melibatkan pemilihan subjek ke dalam kategori berdasarkan 
karakteristik mereka. Tabel 1 menampilkan informasi kategorisasi data. 

Tabel 1. Analisis varians (ANOVA) dilakukan untuk menguji hubungan antara usia responden 
dan variabel yang diminati. 
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40 hingga 60 tahun 68 30.6 

Kualifikasi 
Responden 

Tidak Sarjana 59 24.5 

Sarjana 110 48.3 

Pascasarjana 60 29.2 

Profesional 18 7.8 

 

Berdasarkan rincian jenis kelamin pada Tabel 1. kita dapat melihat bahwa dari total 749 
responden, 122 orang adalah laki-laki dan 162 orang adalah perempuan. 

 

Tabel 1. Analisis varians (ANOVA) dilakukan untuk menguji hubungan antara usia responden 
dan variabel yang diminati. 

  Jumlah 
Kuadrat DF Kuadrat 

rata-rata 𝑭 nilai 𝒑 

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Antar 
Kelompok 1120 2 518.52 2 0.426 

Dalam 
Kelompok 82666.15 222 531.401   

Total 83786.1 224    

Tantangan 

Antar 
Kelompok 5025.235 2 3811.726 18.6 0.525 

Dalam 
Kelompok 21155.980 212 107.523 2.0 0.323 

Total 26181.215 214    

Kepuasan 

Antar 
Kelompok 7602.204 2 3801.267 19.977 .000 

Dalam 
Kelompok 41291.102 217 190.282   

Total 48893.306 219    

 

Nilai nilai 𝑝 yang dihitung untuk faktor yang berpengaruh adalah 0,426. Angka ini lebih 
besar dari 0,05. Hasilnya, uji 𝐹 dapat diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peringkat 
rata-rata variabel yang berpengaruh tidak terlalu berbeda dengan usia. dan responden wanita 
menunjukkan tingkat kepuasan yang sama. Terdapat korelasi yang signifikan secara statistik 
antara usia responden dan tiga faktor lainnya. Responden dalam rentang usia menengah 
memiliki pengaruh paling besar dan lansia menghadapi kesulitan untuk mengakses layanan 
ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian primer yang meneliti ketiga faktor tersebut yang memengaruhi, 
kesulitan, dan kepuasan terhadap penyampaian layanan Apotek berbasis aplikasi digital 
adalah tiga faktor yang diteliti. Ketiga faktor tersebut tidak bergantung satu sama lain tanpa 
memandang jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan melaporkan kesulitan dan 
tingkat kepuasan yang sama. Kesulitan yang dihadapi oleh responden laki-laki dan perempuan 
tidak berbeda secara signifikan. Hal ini didukung oleh sumber-sumber primer dan sekunder. 
Responden pria dan wanita mengungkapkan tingkat kepuasan yang sama. Terdapat korelasi 
yang signifikan secara statistik antara usia responden dan tiga faktor lainnya. Responden 
dalam rentang usia menengah memiliki pengaruh paling besar. Sedangkan lansia menghadapi 
kesulitan besar. 

 

KESIMPULAN 

Setelah mulainya COVID-19, semakin banyak pelanggan Indonesia yang beralih ke layanan 
digital sebagai metode utama mereka dalam berbelanja. Dalam hal pengobatan sendiri, ada 
kebutuhan mendesak untuk lebih banyak penelitian yang membandingkan bahaya tidak 
mutlak yang ditimbulkan oleh berbelanja di apotek tradisional dengan bahaya yang 
ditimbulkan oleh pembelian obat secara online. Pelanggan mendapatkan keuntungan dalam 
berbagai cara dari berbelanja di apotek online, termasuk harga yang lebih murah, prosedur 
pemesanan yang efisien, akses yang lebih luas ke berbagai nama merek, dan waktu yang lebih 
mudah untuk membandingkan harga. Namun demikian, ada beberapa kerugian yang terkait 
dengan pembelian obat melalui internet. Ini termasuk kemungkinan mendapatkan pesanan 
yang salah, kurangnya resep-resep, kesulitan dengan pengembalian produk, penjualan barang 
berkualitas rendah, dan sebagainya. Masalah potensial lainnya termasuk kekurangan resep. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik, hambatan, dan tingkat 
kepuasan pelanggan lain yang terkait dengan penggunaan layanan pengiriman Apotek 
berbasis aplikasi digital di Indonesia. 
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